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[bookmark: _Toc200700331]ABSTRAK
Arma Wulan Dari, 2025. Analisis Assurance Statement pada Laporan Keberlanjutan Perusahaan Perbankan pada Tahun 2017-2024. Di bawah bimbingan Ibu Yoremia Lestari br. Ginting. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas assurance statement yang terdapat dalam laporan keberlanjutan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2017- 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik analisis isi (content analysis) terhadap laporan keberlanjutan 15 perusahaan perbankan yang memenuhi kriteria purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas assurance statement bervariasi antar perusahaan. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman pentingnya assurance statement dalam laporan keberlanjutan dan mendorong perusahaan untuk meningkatkan akuntabilitas serta transparansi informasi non-keuangan di sektor perbankan.
Kata kunci: Assurance Statement, Laporan Keberlanjutan, GRI Standar, Perusahaan Perbankan, POJK No. 51/POJK.03/2017.
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[bookmark: _Toc200700332]ABSTRACT
Arma Wulan Dari, 2025. Analysis of Assurance Statements in the Sustainability Reports of Banking Companies from 2017-2024. Supervised by Mrs. Yoremia Lestari br. Ginting. This study aims to analyze the quality of assurance statements found in the sustainability reports of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2017–2024 period. The research method used is a descriptive quantitative approach with content analysis techniques applied to the sustainability reports of 15 banking companies selected through purposive sampling. The results of the study show that the quality of assurance statements varies between companies. This research contributes to a deeper understanding of the importance of assurance statements in sustainability reports and encourages companies to enhance accountability and transparency of non-financial information in the banking sector.
Keywords: Assurance Statement, Sustainability Report, GRI Standards, Banking Companies, POJK No. 51/POJK.03/2017.
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1.1 [bookmark: _Toc200700339]Latar Belakang
Di era modern yang semakin berkembang, perusahaan tidak hanya berfokus pada kelangsungan usahanya tetapi perusahaan juga memiliki tanggungjawab yang besar dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Hal ini mencakup Perusahaan harus memperhatikan dari aspek ekonomi, lingkungan dan sosial di sekitarnya. Perusahaan diharapkan untuk mematuhi prinsip-prinsip keberlanjutan dalam kegiatan perusahaan, memastikan bahwa kegiatan usaha tidak merugikan masyarakat atau lingkungan sekitar. Dengan demikian, perusahaan berperan penting dalam menciptakan masa depan yang lebih baik dan berkelanjutan bagi generasi mendatang (Wardoyo et al., 2022).
Perubahan iklim, krisis keuangan global, hak asasi manusia dan kesejahteraan sosial menjadi isu yang sangat penting pada era sekarang ini sehingga perusahaan tidaklah cukup hanya fokus pada keuntungan semata serta perlunya melakukan rencana jangka panjang dengan melakukan tata kelola perusahaan yang baik. Konsep pembangunan berkelanjutan menekankan pentingnya keseimbangan antara tiga pilar utama yang terdiri dari pilar ekonomi, sosial dan lingkungan. Perusahaan dalam mencapai pembangunan berkelanjutan diperlukan sebuah kerangka global dengan menggunakan bahasa yang konsisten, terukur dan mudah dipahami yang dikenal sebagai laporan keberlanjutan atau sustainability report (Juliandry, 2019).
Perusahaan perbankan sebagai lembaga keuangan dituntut untuk mengoptimalkan nilai perusahaannya. Nilai perusahaan yang baik menjadi daya tarik bagi investor untuk menanamkan modal, begitupun sebaliknya. Oleh karna itu, menjaga kepercayaan investor merupakan hal penting bagi pada bank dalam upaya mempertahankan dan meningkatkan nilai perusahaan (Oktaviani et al., 2023).
Sejak peraturan POJK No. 51/POJK.03/2017 diperkenalkan di Indonesia, laporan keberlanjutan sebelumnya sering kali hanya menjadi pilihan sukarela bagi lembaga jasa keuangan, emiten dan perusahaan publik. Namun, sejak berlakunya POJK diterapkan, penyusuna laporan keberlanjutan menjadi kewajiban bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik. Namun, peran laporan keberlanjutan tidak hanya sekedar mematuhi peraturan lebih dari itu, laporan ini menjadi salah satu cara bagi perusahaan untuk memberikan sinyal kepada investor dan para pemangku kepentingan lainnya tentang komitmen mereka terhadap pembangunan berkelanjutan (Harahap & Meiden, 2024). 
Menyadari pentingnya kerjasama dari berbagai pihak, pemerintah Indonesia telah berinisiatif untuk memaksakan penerapan aktivitas keberlanjutan ini dengan menerbitkan POJK No. 51/OJK/.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik (POJK No. 51/OJK.03/2017). POJK tersebut bertujuan untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan yang mampu menjaga stabilitas ekonomi serta bersifat terbuka, maka diperlukan sistem perekonomian nasional yang mengedepankan keselarasan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup.
Melalui peraturan ini Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik wajib diwajibkan untuk menerapkan prinsip Keuangan Berkelanjutan dalam kegiatan operasional mereka. Keuangan berkelanjutan yang dimaksud adalah merupakan dukungan menyeluruh dari sektor jasa keuangan untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dengan menyelaraskan kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup (Wijaya & Novianto, 2024).
Tabel 1.1 Pengelompokkan Berdasarkan Assurance dan Standar Tahun 2023
	No
	Nama Perusahaan Perbankan
	Assurance Provider
	Reporting Standar

	1
	Bank Rakyat Indonesia
	CBC Global indonesia
	GRI Universal standar dan GRI-G4 FS

	2
	Bank Central Asia
	SR Asia
	GRI Universal standar 2021 consolidated

	3
	Bank Negara Indonesia
	SR Asia
	GRI Universal standar 2021 consolidated

	4
	Bank Permata
	Belum menggunakan external assurance
	Standar GRI-Opsi core

	5
	Bank Danamon Indonesia
	SR Asia
	GRI Universal standar 2021 consolidated

	6
	Bank Mandiri
	DECAR
	GRI Standar

	7
	Bank Tabungan Negara
	CBC Global indonesia
	GRI Standar

	8
	Bank Maybank Indonesia
	Belum diperiksa dan verifikasi oleh pihak ketiga yang independen
	GRI Standar

	9
	Bank CIMB Niaga
	KPMG
	GRI Standar

	10
	Bank Aladin Syariah
	SGS
	GRI Standar 2021

	11
	Bank Artha Graha Internasional
	Laporan ini belum dilakukan assurance oleh pihak ketiga yang independen
	GRI Standar

	12
	Bank Jabar Banten
	CBC Global indonesia
	GRI Universal standar dan GRI-G4 FS


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 1.1 Sambungan
	13
	Bank Woori Saudara Indonesia
	Belum melakukan verifikasi tertulis dari pihak ketiga yang independen
	-

	14
	Bank Syariah Indonesia
	Moores Rowland
	GRI Standar

	15
	Bank BPTN Syariah
	Belum melakukan verifikasi tertulis dari pihak independen
	GRI Standar


Sumber: Data diolah 2025
Laporan keberlanjutan (sustainability report) sebagai pendamping laporan keuangan menjadi suatu hal yang penting bagi sebuah organisasi atau perusahaan. Dengan adanya laporan keberlanjutan ini, perusahaan dapat memberikan informasi berupa aspek non-keuangan kepada seluruh pemangku kepentingan mengenai kinerja sosial ekonomi dan lingkungan. Aspek non-keuangan sebagai pendamping aspek keuangan ini membuat perusahaan menghasilkan kinerja yang berkesinambungan (Vinella et al., 2022).   
Pemangku kepentingan atau masyarakat luas pada umumnya akan memberikan dukungan lebih untuk perusahaan yang mengedepankan pengembangan yang berkelanjutan. Maka, perusahaan perlu memberikan informasi mengenai kinerja sosial ekonomi dan lingkungan yang dilakukannya dalam bentuk laporan keberlanjutan. Informasi merupakan hal yang penting bagi para investor dalam mengambil keputusan, namun seringkali informasi yang disajikan tidak sesuai dengan yang sebenarnya, assurance statement sendiri belum diwajibkan untuk diterapkan namun informasi yang terdapat didalamnya diperlukan oleh investor (Susanti et al., 2022).
Di dalam laporan keberlanjutan terdapat independent assurance statement yaitu pernyataan dari pihak eksternal yang menjamin bahwa perusahaan melakukan pengembangan yang berkelanjutan. Penulisan assurance statement dilakukan berdasarkan standar internasional yang berlaku (Vinella et al., 2022). Laporan keberlanjutan yang tidak dilengkapi dengan assurance statement dapat dipandang sebagai kurang kredibel dan pengguna dapat meragukan akurasi, kelengkapan, atau relevansi informasi dalam laporan. Di kawasan seperti Uni Eropa wacana aturan-aturan baru tentang praktik laporan keberlanjutan juga mewajibkan perusahaan untuk menyediakan assurance atas laporan keberlanjutan. Hal ini menunjukkan pentingnya praktik assurance statement dalam konteks laporan keberlanjutan (Meiden et al., 2024).
Beberapa penelitian mengenai assurance laporan keberlanjutan telah banyak diteliti seperti yang dilakukan oleh Lianti (2022) pada laporan keberlanjutan Perusahaan Perbankan di Indonesia dan Singapura dan Ardi (2023) yang berjudul Kualitas assurance Statement atas Sustanability Report perusahaan perbankan di indonesia. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah dalam penelitian ini akan melakukan Analisis Assurance Statement menggunakan kriteria penilaian oleh Barbadillo (2020) pada Laporan Keberlanjutan pada Perusahaan Perbankan. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Assurance Statement pada Laporan Keberlanjutan Perusahaan Perbankan tahun 2017-2024”.
1.2 [bookmark: _Toc200700340]Rumusan Masalah
Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah mengenai analisis assurance statement di perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Maka berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang akan diteliti adalah:
“Bagaimana kualitas assurance statement pada laporan keberlanjutan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?”.
1.3 [bookmark: _Toc200700341]Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :
“Untuk menganalisis assurance statement pada laporan keberlanjutan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.
1.4 [bookmark: _Toc200700342]Manfaat Penelitian
Dari penelitian dan hasil yang ditemukan, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan sebagai alat atau wadah dalam memperluas wawasan  terkait dengan penerapan serta teori mengenai analisis assurance statement pada laporan keberlanjutan perusahaan perbankan.
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi perusahaan Perbankan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan terutama dalam aspek assurance statement sehingga dapat membangun kepercayaan investor dan stakeholder.
b. Bagi Investor dan Pemangku Kepentingan
Membantu dalam mengevaluasi kredibilitas laporan keberlanjutan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi dan penilaian risiko non-keuangan.
c. Bagi  Akademis dan Peneliti
2

Menjadi referensi dan rujukan dalam pengembangan penelitian lanjutan mengenai assurance statement, laporan keberlanjutan, dan tata kelola perusahaan.
2
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[bookmark: _Toc200700344]2.1 Teori Stakeholder
Teori Stakeholder merupakan salah satu grand theory yang banyak digunakan sebagai dasar penelitian tentang laporan keberlanjutan (sustainability report). Salah satu strategi perusahaan agar hubungan perusahaan dengan para stakeholder terjaga adalah dengan mengungkapkan laporan keberlanjutan. Stakeholder memiliki peran dan kedudukan yang selalu berkaitan dengan praktik dan etika bisnis. Hal ini dikarenakan tujuan dari penerapan etika bisnis adalah untuk menarik stakeholder (Jayantini, 2023).
Stakeholder yang terdiri dari investor, karyawan, masyarakat dan lingkungan memiliki kepentingan yang berbeda-beda. Misalnya investor, perusahaan menanggapi kepentingan investor dengan mengungkapkan berbagai informasi yang dianggap penting ketika investor mengambil keputusan. Semakin kuat pemangku kepentingan, semakin banyak perusahaan harus beradaptasi. Dengan demikian, pengungkapan sosial dipandang sebagai bagian dari dialog antara perusahaan dengan para pemangku kepentingannya (Priyo & Haryanto, 2022).
Damayanti & Hardiningsih, (2021) Teori stakeholder menekankan akuntabilitas organisasi jauh melebihi kinerja keuangan atau ekonomi sederhana. Penelitian ini dapat dijelaskan dengan teori stakeholder bahwa organisasi akan memilih secara sukarela mengungkapkan informasi tentang kinerja lingkungan, sosial dan intelektualnya, melebihi dan di atas permintaan wajibnya, untuk memenuhi ekspektasi sesungguhnya atau yang diakui oleh stakeholder. Teori stakeholder memiliki bidang etika dan manajerial. Bidang etika berargumen bahwa seluruh stakeholder memiliki hak untuk diperlakukan secara adil oleh organisasi, dan manajer harus mengelola organisasi untuk keuntungan seluruh stakeholder . Teori stakeholder mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaan memerlukan dukungan stakeholder, sehingga aktivitas perusahaan juga mempertimbangkan persetujuan dari stakeholder. Dukungan kuat stakeholder dapat dikomunikasikan melalui pengungkapan sosial dan lingkungan.
Menurut Kuswanto, (2019) Konsep stakeholder diposisikan sebagai bagian dari manajemen strategis yang bertujuan mempererat hubungan perusahaan dengan pihak-pihak berkepentingan baik internal dan eksternal dan mengembangkan keunggulan kompetitif.
[bookmark: _Toc200700345]2.2 Laporan Keberlanjutan
Laporan keberlanjutan merupakan laporan non keuangan yang diterbitkan secara terpisah dengan laporan keuangan. Laporan keberlanjutan akan membentuk pengaruh besar untuk perusahaan dalam hal pengelolaan dan pengungkapan aktivitas operasional dalam pembangunan secara berkelanjutan untuk keberlangsungan perusahaan (Kuswanto, 2019).
Menurut Aprianto & Meiden, (2024) Laporan keberlanjutan atau sustainability report adalah laporan kinerja yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengukur, mengungkapkan, dan mengelola perubahan dalam rangka membuat kegiatan yang keberlanjutan. Laporan keberlanjutan ini sangat relevan dengan semua bisnis. Disusunnya laporan keberlanjutan ini merupakan upaya untuk menciptakan citra perusahaan yang akuntabel dan sebagai langkah penerapan tata kelola perusahaan yang baik.
Laporan keberlanjutan merupakan pelaporan yang dilakukan oleh pihak perusahaan untuk melakukan pengukuran, pengungkapan atas dampak lingkungan, dan sosial atas aktivitas perusahaan yang berlangsung dengan maksud agar menjadi perusahaan yang akuntabel bagi semua pemangku kepentingan menuju pembangunan perusahaan yang berkelanjutan. Sifat dari laporan keberlanjutan ini adalah suka rela sehingga perusahaan perlu mempertimbangkan dari segi biaya dan manfaat yang diperoleh atas manfaat pengungkapan informasi (Vinella et al., 2022).
Menurut Sarwono, (2024). Salah satu strategi perusahaan untuk menjaga hubungan dengan para stakeholder adalah dengan mengungkapkan sustainability report. Sustainability report adalah laporan yang digunakan perusahaan untuk mengungkapkan secara transparan mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan sosialnya terhadap masyarakat dan sebagai alat pertanggungjawaban kepada stakeholder (Hikmah & Anisykurlillah, 2023).
Laporan Keberlanjutan didefinisikan sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban perusahaan secara transparan mengenai dampak ekonomi, lingkungan dan sosial yang diakibatkan oleh aktivitas bisnis perusahaan yang mengarah pada tujuan keberlanjutan. Konsep laporan keberlanjutan merupakan istilah yang konsepnya sama dengan laporan Corporate Social Responsibility (CSR). Namun, laporan ini terus mengalami perkembangan sehingga kerangka kerja yang dihasilkan juga semakin lebih kompleks dan istilahnya kemudian berkembang menjadi laporan keberlanjutan (Risty, 2023). 
Laporan keberlanjutan yang merupakan pengungkapan sukarela berubah menjadi pengungkapan wajib, seiring dengan meningkatnya tuntutan akan informasi keberlanjutan perusahaan yang lebih baik oleh para pemangku kepentingan. Di Indonesia, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik, merupakan rujukan penerapan keuangan berkelanjutan dan penyusunan laporan keberlanjutan (Susanto et al., 2022).
Menurut Nugraha et al., (2024) Beberapa alasan pentingnya menyampaikan sustainability report diantaranya:
1. Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas
	Laporan keberlanjutan memberikan laporan rinci tentang kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) suatu organisasi. Laporan ini memungkinkan pemangku kepentingan termasuk investor, karyawan, pelanggan, dan regulator untuk memahami bagaimana perusahaan mengelola sumber dayanya, memitigasi risiko, dan berkontribusi terhadap hal tersebut.
2. Memenuhi Peraturan dan Standar Industri
Kepatuhan terhadap kerangka kerja seperti Global Reporting Initiative (GRI), Sustainability Accounting Standards Board (SASB), dan Integrated Reporting (IR) memastikan keselarasan dengan praktik terbaik global.
3. Membangun Kepercayaan Pemangku Kepentingan
Pemangku kepentingan semakin menuntut transparansi mengenai inisiatif keberlanjutan perusahaan. Penerbitan laporan keberlanjutan menunjukkan komitmen perusahaan terhadap praktik etika, pengelolaan lingkungan, dan tanggung jawab sosial.
4. Mendukung Penciptaan Nilai Jangka Panjang
Pelaporan keberlanjutan mendorong organisasi untuk terus mengevaluasi dan meningkatkan praktik ESG.
5. Berkontribusi pada Tujuan Keberlanjutan Global
Laporan keberlanjutan menyelaraskan upaya organisasi dengan tujuan global, seperti Tujuan pembangunan berkelanjutan.
6. Menarik Investasi dan Modal
Investor institusi dan manajer aset semakin memprioritaskan kinerja ESG ketika mengambil keputusan investasi.
[bookmark: _Toc200700346]2.3 Sustanability Report Assurance Statement
Assurance statement memainkan peran penting bagi pengguna laporan keberlanjutan dengan memberikan jaminan bahwa informasi yang terkandung dalam laporan tersebut dapat dipercaya dan dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan yang berkaitan dengan aspek keberlanjutan perusahaan. Laporan keberlanjutan yang tidak memiliki assurance statement dapat dianggap tidak memiliki kredibilitas, dan pengguna dapat mempertanyakan keakuratan, kelengkapan, atau relevansi informasi yang diberikan.Laporan keberlanjutan yang tidak dilengkapi dengan assurance statement dapat dipandang sebagai kurang kredibel dan pengguna dapat meragukan akurasi, kelengkapan, atau relevansi informasi dalam laporan (Meiden et al., 2024).
Menurut Indyanti & Zulaikha, (2017) Assurance pada laporan keberlanjutan merupakan suatu metode untuk meningkatkan kredibilitas dan keakuratan dari laporan terutama untuk mengambil keputusan bagi stakeholder. Dibutuhkan pertimbangan dalam mengambil keputusan karena melakukan assurance bukan suatu keputusan yang tanpa biaya. Terutama dengan sifat assurance yang dilakukan secara sukarela. Hal ini menyebabkan terdapat beberapa determinan yang mungkin menjadi pendorong untuk menggunakan assurance pada laporan keberlanjutan. Assurance yang bersifat sukarela bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan para pemakai laporan tersebut. Para pemakai laporan bisa berasal dari kalangan shareholder, akademisi, pemerintah, dan stakeholder lainnya. Bagi para shareholder, pemakaian assurance dapat memberikan keyakinan terhadap perusahaan sehingga dapat mempengaruhi keputusan stakeholder untuk membeli atau menjual saham. 
[bookmark: _Toc200700347]2.4 Perusahaan Perbankan
Menurut UU Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas UU No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Adapun jenis perbankan menurut UU Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas UU No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan antara lain :
a. Bank Umum
Bank umum merupakan bank yang melakukan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariat yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam bentuk lalu lintas pembayaran.
b. Bank Perkreditan Rakyat
Bank Perkreditan Rakyat merupakan bank yang melakukan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariat yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
[bookmark: _Toc200700348]2.5 POJK Nomor 51/POJK.03/2017
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah salah satu lembaga negara di Indonesia. OJK didirikan untuk menyelenggarakan sistem pengaturan dan pengawasan terintegrasi atas keseluruhan kegiatan jasa keuangan (OJK, 2017). Menghadapi isu keberlanjutan, OJK menetapkan Peraturan OJK Nomor 51/POJK.02/2017 pada tahun 2017 yang membahas mengenai penerapan keuangan berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik. Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan keuangan berkelanjutan adalah dukungan menyeluruh dari sektor jasa keuangan untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dengan menyelaraskan kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup.
POJK No. 51/POJK.03/2017 mengatur terkait penerapan keuangan berkelanjutan bagi Lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik. Bertujuan untuk melaksanakan perekonomian lokal yang inklusif, sebanding, dan memiliki keberlanjutan dengan maksud akhir mewariskan kesejahteraan dari segi sosial dan ekonomi bagi semua, serta melindungi dan mengawasi lingkungan hidup (Sarwono, 2024).
[bookmark: _Toc200700349]2.6 GRI Standar
Merujuk pada salah satu acuan penyusunan laporan keberlanjutan yang diterbitkan oleh Global Sustainability Standards Board (2016) pada Standar Global Reporting Initiative (GRI), terdapat empat prinsip isi dan enam prinsip kualitas yang harus diperhatikan sebagai panduan dalam menentukan isi dan kualitas laporan. Empat prinsip isi berupa pelibatan pemangku kepentingan, konteks keberlanjutan, tingkat materialitas, dan kelengkapan. Sedangkan dalam prinsip kualitas terdapat keseimbangan dalam menyampaikan informasi, perbandingan dengan laporan keberlanjutan di tahun sebelumnya, keakuratan dalam penyajian data informasi, ketepatan waktu, kejelasan informasi, dan keandalan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas pelaporan keberlanjutan perusahaan berdasarkan prinsip isi dan kualitas pada perusahaan yang dipilih dalam studi kasus, persentase pelaporan setiap sektor industri, dan tren penerbitan laporan keberlanjutan oleh perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018 hingga 2020 berdasarkan panduan Standar GRI 2016 (Nelson & Meiden, 2023).
Global Reporting Initiative merupakan suatu organisasi yang menjadi pelopor dalam mengembangkan kerangka Sustainability Report secara komprehensif. Organisasi ini didirikan pada tahun 1997 oleh Coalition for Economic Responsible Economies (CERES) bekerja sama dengan United Nations Evvironment Programee (UNEP). Standar GRI merupakan standar yang digunakan dalam menyusun laporan keberlanjutan. Standar ini dirancang untuk digunakan organisasi-organisasi secara global dalam melaporkan dampak sosial, ekonomi dan lingkungan. Standar GRI ini menciptakan satu bahasa yang sama untuk organisasi dan stakeholders, sehingga aktivitas perusahaan melalui aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dapat dipahami dan mudah dimengerti. Standar ini dirancang untuk meningkatkan komparabilitas global dan kualitas informasi laporan keberlanjutan, sehingga bisa memungkinkan transparansi dan akuntabilitas organisasi yang lebih besar (Amaliyah & Andayani, 2022).
[bookmark: _Toc200700350]2.7 Penelitian Terdahulu
Berbagai penelitian mengenai kualitas assurance statement telah dilakukan. Namun, masih belum ada peneliti yang meneliti tentang analisis assurance statement yang dilakukan di perusahaan perbankan. Alasan dipilihnya perusahaan perbankan pada penelitian ini adalah karna perusahaan perbankan merupakan pilar penting  dalam perekonomian Indonesia.
Tabel 2.1 Penelitian TerdahuluDisambung ke halaman berikutnya

	No
	Nama Peneliti
(Tahun)
	Judul Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Susanti, (2022)
	Kualitas Assurance Statement pada Laporan Keberlanjutan Perusahaan Perbankan di Indonesia dan Singapura
	Content Analisis
	- disimpulkan bahwa tidak semua emiten khususnya disektor perbankan baik di Indonesia maupun Singapura yang menerbitkan assurance statement, dari beberapa emiten yang telah menerbitkan assurance statement terdapat emiten yang baru mulai melaporkan assurance statement atau tidak lengkap dalam periode yang diteliti hasil keseluruhan dari penelitian ini
- menunjukkan Bahwa pengungkapan assurance statement sudah cukup baik dapat dilihat dari persentase ketaatan dengan assurance provider tertinggi diperoleh oleh Moores Rowland.

	2
	Vinella, (2022)

	Kualitas Assurance Statement atas Laporan Keberlanjutan 

	Content Analisis
	Tingkat kepatuhan 38 assurance statement dari 10 perusahaan yang termasuk dalam LQ45 berada pada level sedang.

	3
	Ardi & Meiden, (2023)
	Kualitas Assurance Statement atas Sustainability Reports
	Content Analisis
	Assurance statement diindonesia berkualitas karna sebagian besar perusahaan memiliki predikat assurance statement tinggi yg berbanding lurus dengan presentase kepatuhan assurance statement terhadap standar yang digunakan untuk menilai kualitas assurance statement.

	4
	Aprianto & Meiden, (2024)
	Kualitas Assurance Statement pada Laporan Keberlanjutan Perusahaan periode tahun 2020 – 2022

	Content Analisis
	Tingkat kualitas assurance statement yang tinggi tentu dapat mempengaruhi kredibilitas dari laporan keberlanjutan (sustainability report) yang diterbitkan oleh perusahaan.


Sumber: data diolah 2025Tabel 2.1 Sambungan





[bookmark: _Toc200700351]2.8 Kerangka Pikir
Perusahaan diwajibkan untuk menerbitkan laporan keberlanjutan untuk meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan



Teori Stakholder
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Sumber: Data Diolah 2025
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[bookmark: _Toc200700352]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc200700353][bookmark: _Toc199521732]Definisi Operasional
[bookmark: _Toc200700354]3.1.1 Laporan Keberlanjutan
Laporan keberlanjutan adalah dokumen resmi yang diterbitkan oleh perusahaan sebagai bentuk pelaporan kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan secara terintegrasi dan berkelanjutan.
[bookmark: _Toc200700355]3.1.2 Assurance Statement
[bookmark: _Toc199521734]Assurance statement merupakan pernyataan atau laporan yang dikeluarkan oleh pihak independen yang menyatakan bahwa laporan keberlanjutan telah diperiksa dan diberikan tingkat keyakinan tertentu terhadap kebenaran dan keandalannya.
[bookmark: _Toc200700356]3.1.3 Perusahaan Perbankan
[bookmark: _Toc199521736]Perusahaan perbankan merupakan lembaga keuangan yang bergerak dalam sektor jasa keuangan yang telah terdaftar serta menerbitkan laporan keberlanjutan secara berkala.
3.2 [bookmark: _Toc200700357]Pendekatan Penelitian
[bookmark: _Toc199521738]Pendekatan dengan metode kuantitatif deskriptif yang digunakan pada penelitian ini untuk menganalisis data. Sugiyono, (2021), penelitian kuantitatif menitikberatkan pada aspek pengukuran secara objektif dengan mengedepankan penyajian berupa angka, tabel, grafik, serta analisis statistik sebagai basis penarikan simpulan sedangkan metode deskriptif digunakan untuk membuat gambaran atau deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena yang ada. Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yg telah terkumpul.
3.3 [bookmark: _Toc200700358]Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc199521740][bookmark: _Toc199521741]Sugiyono,(2021) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2024. Terdapat 47 perusahaan yang menjadi populasi dalam waktu tahun 2017-2024 merupakan periode penerbitan terbaru agar data yang digunakan representatif dengan kondisi terkini. 
Berdasarkan populasi yang telah ditentukan, dengan menggunakan teknik purposive sampling dipilah kembali sampel yang sesuai dengan kriteria yang diperlukan. Menurut Sugiyono, (2021) teknik ini menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel penelitian dipilih berdasarkan kriteria tertentu sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc199521742]1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2024
[bookmark: _Toc199521743]2. Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan keberlanjutan setiap tahun selama periode 2017-2024
[bookmark: _Toc199521744]3. Perusahaan perbankan yang memiliki data yang dibutuhkan untuk variabel penelitian.



 Tabel 3.1 Rincian Sampel Penelitian
	NO
	Kriteria
	Jumlah Perusahaan

	1
	Perusahaan perbankan yang tercatat di BEI selama kurun waktu tahun 2017-2024
	47

	2
	Perusahaan perbankan yang tidak menerbitkan Laporan Keberlajutan selama periode 2017-2024
	(28)

	3
	Tidak memiliki data yang lengkap terkait dengan indikator standar GRI yang digunakan dalam penelitian.
	(4)

	
	Jumlah perusahan yang menjadi sampel
	15


 Sumber: Data Diolah, 2025
[bookmark: _Toc199521745]	Sampel merupakan sebagian dari populasi. Menurut Sugiyono, (2021) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:
Tabel 3.2 Daftar Sampel Penelitian
	[bookmark: _Toc199521746]NO
	[bookmark: _Toc199521747]Kode Perusahaan
	[bookmark: _Toc199521748]Nama Perusahaan

	[bookmark: _Toc199521749]1
	[bookmark: _Toc199521750]BRI
	[bookmark: _Toc199521751]Bank Rakyat Indonesia Tbk.

	[bookmark: _Toc199521752]2
	[bookmark: _Toc199521753]BCA
	[bookmark: _Toc199521754]Bank Central Asia Tbk.

	[bookmark: _Toc199521755]3
	[bookmark: _Toc199521756]BNI
	[bookmark: _Toc199521757]Bank Negara Indonesia Tbk.

	[bookmark: _Toc199521758]4
	[bookmark: _Toc199521759]BNLI
	[bookmark: _Toc199521760]Bank Permata Tbk.

	[bookmark: _Toc199521761]5
	[bookmark: _Toc199521762]BDMN
	[bookmark: _Toc199521763]Bank Danamon Indonesia Tbk.

	[bookmark: _Toc199521764]6
	[bookmark: _Toc199521765]BMRI
	[bookmark: _Toc199521766]Bank Mandiri Tbk.

	[bookmark: _Toc199521767]7
	[bookmark: _Toc199521768]BTN
	[bookmark: _Toc199521769]Bank Tabungan Negara Tbk.

	[bookmark: _Toc199521770]8
	[bookmark: _Toc199521771]BNII
	[bookmark: _Toc199521772]Bank Maybank Indonesia Tbk.

	[bookmark: _Toc199521773]9
	[bookmark: _Toc199521774]BNGA
	[bookmark: _Toc199521775]Bank CIMB Niaga Tbk.

	[bookmark: _Toc199521776]10Disambung ke halaman berikutnya

	[bookmark: _Toc199521777]BANK
	[bookmark: _Toc199521778]Bank Aladin Syariah Tbk.

	[bookmark: _Toc199521779]11
	[bookmark: _Toc199521780]INPC
	[bookmark: _Toc199521781]Bank Artha Graha International Tbk.

	[bookmark: _Toc199521782]12
	[bookmark: _Toc199521783]BJBR
	[bookmark: _Toc199521784]Bank Jabar Banten Tbk.

	[bookmark: _Toc199521785]13
	[bookmark: _Toc199521786]SDRA
	[bookmark: _Toc199521787]Bank Woori Saudara Indonesia Tbk.

	[bookmark: _Toc199521788]14
	[bookmark: _Toc199521789]BRIS
	[bookmark: _Toc199521790]Bank Syariah Indonesia Tbk.

	[bookmark: _Toc199521791]15
	[bookmark: _Toc199521792]BTPS
	[bookmark: _Toc199521793]Bank BTPN Syariah Tbk.


Sumber : Data Diolah, 2025Tabel 3.2 Sambungan


3.4 [bookmark: _Toc200700359]Jenis dan Sumber Data
[bookmark: _Toc199521795]Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Sugiyono, (2021), data tersebut didapatkan oleh peneliti dengan cara tidak langsung. Data diperoleh melalui informasi yang tersedia dalam laporan-laporan yang diterbitkan oleh suatu perusahaan. Laporan tahunan yang memuat laporan perusahaan berbagai aspek baik keuangan maupun non-keuangan. Sumber datanya berasal dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id atau situs resmi dari masing-masing perusahaan.
3.5 [bookmark: _Toc200700360]Metode Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc199521797]Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Menurut Sugiyono, (2021) metode dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data yang berupa catatan historis. Metode dokumentasi adalah upaya peneliti dalam melakukan pengumpulan data sekunder yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian. 
[bookmark: _Toc200700361]3.6 Analisis Data
[bookmark: _Toc199521799]Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis content (analisis isi). Content analisis adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa. 
[bookmark: _Toc199521800]Penelitian ini menggunakan studi deskriptif dalam mengukur tingkat ketaatan assurance statement dengan menghitung rata-rata dari skor setiap konten elemen assurance statement. Penelitian deskriptif dilakukan dengan tujuan agar peneliti dapat membuktikan serta mendeskripsikan ciri-ciri dari setiap variabel yang diteliti pada kondisi tertentu. Oleh sebab itu, studi deskriptif menjadi studi yang penting dan krusial pada berbagai macam situasi. Penelitian deskriptif di desain untuk menyampaikan ilustrasi yang sistematis mengenai informasi ilmiah terhadap suatu topik atau objek penelitian. Penelitian deskriptif menitikberatkan pada penjelasan yang sistematis mengenai fakta yang didapatkan selama periode penelitian.
[bookmark: _Toc199521801]Pengukuran kualitas assurance statement pada penelitian ini merujuk kepada konten minimum dari standar assurance statement yang digunakan yakni AA1000AS dan ISAE3000.
Rangkaian proses pemberian skor sebagai berikut:
1. Membaca teks dalam laporan keberlanjutan tahun 2017-2019 semua Bank yang menjadi sampel penelitian ini.
2. Penilaian dilakukan dengan memberikan skor tiap item apabila terdapat dalam pernyataan Assurance tersebut.
3. Setelah mendapatkan jumlah hasil skor perusahaan tiap tahunnya. Maka, dihitung dengan rumus sebagai berikut :
	 

Tabel berikut ini merupakan indeks konteks kualitas laporan assurance yang digunakan dalam penelitian ini. Tabel ini diadaptasi dari penelitian oleh Ruiz-Barbadillo & Martinez-Ferrero (2020), dan terdiri dari 12 indikator utama yang dinilai dalam assurance statement.
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Assurance StatementDisambung ke halaman berikutnya

	No.
	Kriteria Penilaian
	Definisi
	Skala Penilaian
(Total Skor 23)

	1
	Pihak yang Dituju (Addressee)
	Kepada siapa pernyataan assurance ditujukan secara formal (misalnya dalam judul atau isi teks)
	0 = Tidakada referensi
1 = Pihak Internal
2 = Pihak Eksternal

	2
	Tanggung Jawab Pihak Penjamin
	Pernyataan bahwa pihak pelapor bertanggung jawab atas isi laporan
	0 = Tidakada referensi
1 = Ada Referensi

	3
	Independensi Penjamin
	Pernyataan yang menunjukkan independensi pihak assurance
	0 = Tidakada referensi
1 = Ada klaim independensi
2 = Mengacu pada standar etika profesional

	4
	Tujuan Penugasan (Objective)
	Tujuan yang ingin dicapai dari penugasan assurance
	0 = Tidakada referensi
1 = Review, validasi terbatas, opini independen
2 = Reasonable/limited assurance gabungan

	5
	Ruang Lingkup Assurance
	Cakupan laporan yang diberi assurance
	0 = Tidakada referensi
1 = Hanya bagian tertentu
2 = Seluruh laporan

	6
	Kriteria Evaluasi
	Referensi terhadap standar yang digunakan untuk evaluasi (misalnya GRI)
	0 = Tidakada referensi
1 = Mengacu ke kriteria publik
2 = Kriteria publik dan internal

	7
	Standar Assurance yang Digunakan
	Standar teknis yang digunakan dalam pekerjaan assurance (misalnya AA1000AS, ISAE 3000)
	0 = Tidakada referensi
1 = Standar tidak dipublikasikan
2 = Standar dipublikasikan (resmi)
3=Standar AA1000AS dan IAE3000

	8
	Ringkasan Pekerjaan yang Dilakukan
	Penjelasan tindakan yang dilakukan oleh assurance provider
	0 = Tidakada referensi
1 = Ada referensi

	9
	Materialitas
	Sejauh mana isu material disampaikan dan disusun berdasarkan prinsip stakeholder
	0 = Tidak disebutkan
1 = Referensi umum
2 = Penjelasan dengan metode matriks dan proses inklusif stakeholder
3= Penjelasan secara menyeluruh

	10
	Kelengkapan (Completeness)
	Apakah semua isu material telah tercakup dalam laporan secara menyeluruh
	0 = Tidakada referensi
1 = Ada referensi


	11
	Responsivitas terhadap Stakeholder
	Apakah laporan merespons masukan atau kebutuhan stakeholder
	0 = Tidakada referensi
1 = Ada referensi


	12
	Kesimpulan / Opini Umum
	Pernyataan hasil akhir dari proses assurance
	0 = Tidak ada opini
1 = Satu kalimat opini umum
2 = Opini dengan penjelasan tambahan atau rekomendasi


Sumber:Data diolah, 2025Tabel 3.3 Sambungan

Semakin banyak item yang diungkapkan oleh perusahaan, semakin banyak pula angka indeks yang diperoleh perusahaan tersebut. Perusahaan dengan angka indeks yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut melakukan pengungkapan secara lebih komprehensif dibandingkan perusahaan lain.
[bookmark: _Toc200700362]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc200700363]4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017–2024. Penelitian ini secara khusus fokus pada laporan keberlanjutan (sustainability report) yang diterbitkan perusahaan perbankan, dengan tujuan untuk menganalisis kualitas assurance statement. Berdasarkan hasil seleksi dengan metode purposive sampling, terdapat 15 perusahaan perbankan yang memenuhi kriteria sebagai sampel. Setiap perusahaan dianalisis berdasarkan 12 indikator assurance.
[bookmark: _Toc200700364]Tabel 4.1 Kepatuhan Perusahaan Perbankan dalam Pelaporan Keberlanjutan Tahun 2017-2024Disambung ke halaman berikutnya

	No
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Assurance Provider
	POJK 51
	SEOJK
	SASB
	SUSBA
	TCFD

	1
	Bank Rakyat Indonesia
	2017
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2018
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2019
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2020
	CBC Global Indonesia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2021
	CBC Global Indonesia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2022
	CBC Global Indonesia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	Mematuhi

	
	
	2023
	CBC Global Indonesia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2024
	CBC Global Indonesia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
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	Bank Central Asia
	2017
	Belum melakukan external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2018
	Belum melakukan external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2019
	SR Asia
	Mematuhi
	-
	Mematuhi
	Mematuhi
	-

	
	
	2020
	SR Asia
	Mematuhi
	-
	Mematuhi
	Mematuhi
	-

	
	
	2021
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	

	
	2022
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2023
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2024
	SRAI
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	-

	3
	Bank Negara Indonesia
	2017
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-

	
	
	2018
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	-

	
	
	2019
	SR Asia
	Mematuhi
	-
	Mematuhi
	Mematuhi
	-

	
	
	2020
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	-

	
	
	2021
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	-

	
	
	2022
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2023
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	-

	
	
	2024
	SRAI
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	-

	4
	Bank Permata
	2017
	Belum menggunakan external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2018
	Belum menggunakan external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2019
	Belum menggunakan external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-
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	2020
	Belum menggunakan external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-
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	2021
	Belum menggunakan external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2022
	Belum menggunakan external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-

	
	
	2023
	Belum menggunakan external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2024
	SRAI
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-

	5
	Bank Danamon Indonesia
	2017
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	2018
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	2019
	Belum melakukan external assurance
	Mematuhi
	-
	-
	-
	-

	
	
	2020
	Belum melakukan external assurance
	Mematuhi
	-
	-
	-
	-

	
	
	2021
	Belum melakukan external assurance
	Mematuhi
	-
	-
	-
	-

	
	
	2022
	Belum melakukan external assurance
	Mematuhi
	-
	-
	-
	-

	
	
	2023
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-

	
	
	2024
	DECAR
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-

	6
	Bank Mandiri
	2017
	Belum melakukan assurance external
	Mematuhi
	-
	-
	-
	-

	
	
	2018
	Gri merekomendasikan penggunaan assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-
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	2019
	Gri merekomendasikan penggunaan assurance
	Mematuhi
	-
	-
	-
	-
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	2020
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2021
	Moores Rowland
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2022
	Moores Rowland
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2023
	DECAR
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2024
	ID Survey
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	7
	Bank Tabungan Negara
	2017
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	2018
	Belum melakukan assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2019
	Belum melakukan assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2020
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2021
	CBC Global Indonesia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	Mematuhi

	
	
	2022
	CBC Global Indonesia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	Mematuhi

	
	
	2023
	CBC Global Indonesia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	Mematuhi

	
	
	2024
	CBC Global Indonesia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	8
	Bank Maybank Indonesia
	2017
	Belum diperiksa oleh external assurance
	Mematuhi
	-
	-
	-
	-

	
	
	2018
	Belum diperiksa oleh external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2019
	Belum diperiksa oleh external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-
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	2020
	Belum diperiksa oleh external assurance
	Mematuhi
	-
	-
	-
	-
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	2021
	CBC
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2022
	Belum diperiksa oleh external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2023
	Belum diperiksa oleh external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2024
	Belum diperiksa oleh external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	Mematuhi
	-

	9
	Bank CIMB Niaga
	2017
	Moores Rowland
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2018
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	Mematuhi
	-

	
	
	2019
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	-

	
	
	2020
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2021
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2022
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2023
	KPMG
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2024
	KPMG
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	10
	Bank Aladin Syariah
	2017
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	2018
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	2019
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	2020
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	2021
	Belum melakukan external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2022
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2023
	SGS
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2024
	Belum melakukan external assurance
	Mematuhi
	
	-
	-
	-
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	Bank Artha Graga International
	2017
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Tabel 4.1 Sambungan

	
	2018
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	2019
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	2020
	Belum melakukan external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2021
	Belum diverifikasi penyedia jasa assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2022
	Belum diverifikasi penyedia jasa assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2023
	Belum melakukan external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2024
	Belum melakukan external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	- 

	12
	Bank Jabar Banten
	2017
	Belum melakukan external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2018
	Belum melakukan external assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2019
	CBC Global Indonesia
	Mematuhi
	Mematuhi
	
	Mematuhi
	-

	
	
	2020
	CBC Global Indonesia
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2021
	CBC Global Indonesia
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2022
	CBC Global Indonesia
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2023
	CBC Global Indonesia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi

	
	
	2024
	CBC Global Indonesia
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
	Mematuhi
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	Bank Woori Saudara Indonesia
	2017
	-
	-
	-
	-
	-
	-
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	2018
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	2019
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	2020
	Belum melakukan verifikasi dari penyedia assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2021
	Belum melakukan verifikasi dari penyedia assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2022
	Belum melakukan verifikasi dari penyedia assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2023
	Belum melakukan verifikasi dari penyedia assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2024
	Belum melakukan verifikasi dari penyedia assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	14
	Bank Syariah Indonesia
	2017
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	2018
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	2019
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	2020
	Belum menggunakan assurance
	Mematuhi
	-
	-
	-
	-

	
	
	2021
	SR Asia
	Mematuhi
	-
	Mematuhi
	Mematuhi
	-

	
	
	2022
	SR Asia
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2023
	Moores Rowland
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2024
	SRA
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	15
	Bank BTPN Syariah
	2017
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	2018
	-
	-
	-
	-
	-
	-
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	2019
	Belum menggunakan jasa assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2020
	Belum menggunakan jasa assurance
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2021
	Belum diverifikasi oleh pihak ketiga yang independen
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2022
	Belum diverifikasi oleh pihak ketiga yang independen
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2023
	Belum diverifikasi oleh pihak ketiga yang independen
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-

	
	
	2024
	Belum diverifikasi oleh pihak ketiga yang independen
	Mematuhi
	Mematuhi
	-
	-
	-


Sumber: Data Diolah, 2025Tabel 4.1 Sambungan

       Secara keseluruhan, perusahaan perbankan telah mematuhi standar pelaporan POJK, SEOJK, SUSBA, SASB dan TCFD. Terdapat 5 perusahaan dari 15 perusahaan yang belum melakukan external assurance di tahun 2024 yaitu Bank Maybank Indonesia, Bank Aladin, Bank Artha Graha, Bank Woori Saudara, Bank BTPN Syariah. Terdapat satu perusahaan yang SR diaudit oleh Kantor Akuntan Publik yaitu Bank CIMB Niaga dan terdapat 9 perusahaan yang SR diaudit oleh penyedia jasa assurance bukan KAP yaitu Bank Rakyat Indonesia, Bank Central Asia, Bank Negara Indonesia, Bank Danamon Indonesia, Bank Mandiri, Bank Tabungan Negara, Bank Jabar Banten, Bank Aladin Syariah dan Bank Syariah Indonesia.
       Hasil Penelitian terkait kualitas assurance SR pada perusahaan perbankan tahun 2017-2024, sebagai berikut :
[bookmark: _Toc200700365]Tabel 4.2 Tingkat Kualitas Assurance StatementDisambung ke halaman berikutnya

	No
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Total Poin
	Hasil

	1
	Bank Rakyat Indonesia
	2017
	18
	78%

	
	
	2018
	19
	83%

	
	
	2019
	16
	70%

	
	
	2020
	21
	91%

	
	
	2021
	22
	96%

	
	
	2022
	19
	83%

	
	
	2023
	22
	96%

	
	
	2024
	20
	87%

	2
	Bank Central Asia
	2017
	0
	0%

	
	
	2018
	0
	0%

	
	
	2019
	16
	70%

	
	
	2020
	18
	78%

	
	
	2021
	19
	83%

	
	
	2022
	20
	87%

	
	
	2023
	19
	83%

	
	
	2024
	21
	91%

	3
	Bank Negara Indonesia
	2017
	19
	83%

	
	
	2018
	17
	74%

	
	
	2019
	17
	74%

	
	
	2020
	19
	83%

	
	
	2021
	19
	83%

	
	
	2022
	19
	83%
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	2023
	20
	87%

	
	
	2024
	21
	91%

	4
	Bank Permata
	2017
	0
	0%

	
	
	2018
	0
	0%

	
	
	2019
	0
	0%

	
	
	2020
	0
	0%

	
	
	2021
	0
	0%

	
	
	2022
	0
	0%

	
	
	2023
	0
	0%

	
	
	2024
	21
	91%

	5
	Bank Danamon Indonesia
	2017
	0
	0%

	
	
	2018
	0
	0%

	
	
	2019
	0
	0%

	
	
	2020
	0
	0%

	
	
	2021
	0
	0%

	
	
	2022
	0
	0%

	
	
	2023
	19
	83%

	
	
	2024
	20
	87%

	6
	Bank Mandiri
	2017
	0
	0%

	
	
	2018
	0
	0%

	
	
	2019
	0
	0%

	
	
	2020
	19
	83%

	
	
	2021
	17
	74%

	
	
	2022
	17
	74%

	
	
	2023
	21
	91%

	
	
	2024
	21
	91%
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	Bank Tabungan Negara
	2017
	0
	0%
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	2018
	0
	0%

	
	
	2019
	0
	0%

	
	
	2020
	19
	83%

	
	
	2021
	21
	91%

	
	
	2022
	22
	96%

	
	
	2023
	22
	96%

	
	
	2024
	22
	96%

	8
	Bank Maybank Indonesia
	2017
	0
	0

	
	
	2018
	0
	0

	
	
	2019
	0
	0

	
	
	2020
	0
	0

	
	
	2021
	22
	96%

	
	
	2022
	0
	0

	
	
	2023
	0
	0

	
	
	2024
	0
	0

	9
	Bank CIMB Niaga
	2017
	20
	87%

	
	
	2018
	18
	78%

	
	
	2019
	18
	78%

	
	
	2020
	20
	87%

	
	
	2021
	20
	87%

	
	
	2022
	21
	91%

	
	
	2023
	15
	65%

	
	
	2024
	15
	65%

	10
	Bank Aladdin Syariah
	2017
	0
	0%

	
	
	2018
	0
	0%

	
	
	2019
	0
	0%
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	2020
	0
	0%
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	2021
	0
	0%

	
	
	2022
	20
	87%

	
	
	2023
	20
	87%

	
	
	2024
	0
	0%

	11
	Bank Artha Graha International
	2017
	0
	0%

	
	
	2018
	0
	0%

	
	
	2019
	0
	0%

	
	
	2020
	0
	0%

	
	
	2021
	0
	0%

	
	
	2022
	0
	0%

	
	
	2023
	0
	0%

	
	
	2024
	0
	0%

	12
	Bank Jabar Banten
	2017
	0
	0%

	
	
	2018
	0
	0%

	
	
	2019
	22
	96%

	
	
	2020
	22
	96%

	
	
	2021
	22
	96%

	
	
	2022
	22
	96%

	
	
	2023
	22
	96%

	
	
	2024
	0
	0%

	13
	Bank Woori Saudara
	2017
	0
	0%

	
	
	2018
	0
	0%

	
	
	2019
	0
	0%

	
	
	2020
	0
	0%

	
	
	2021
	0
	0%
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	2022
	0
	0%

	
	
	2023
	0
	0%

	
	
	2024
	0
	0%

	14
	Bank Syariah Indonesia
	2017
	0
	0%

	
	
	2018
	0
	0%

	
	
	2019
	0
	0%

	
	
	2020
	0
	0%

	
	
	2021
	18
	78%

	
	
	2022
	19
	83%

	
	
	2023
	19
	83%

	
	
	2024
	22
	96%

	15
	Bank BTPN Syariah
	2017
	0
	0%

	
	
	2018
	0
	0%

	
	
	2019
	0
	0%

	
	
	2020
	0
	0%

	
	
	2021
	0
	0%

	
	
	2022
	0
	0%

	
	
	2023
	0
	0%

	
	
	2024
	0
	0%


Sumber: Data Diolah, 2025Tabel 4.2 Sambungan

Pada tabel 4.2 tingkat kualitas assurance statement dinilai dengan tiga predikat yaitu tinggi, sedang dan rendah. Predikat rendah diperoleh dengan nilai persentase assurance dibawah 33%, predikat sedang nilai persentase assurance diatas 33% sampai 67% dan predikat tinggi diperoleh apabila kualitas assurance mendapat nilai persentase diatas 67%.
[bookmark: _Toc200700366]4.2 Pembahasan
Analisis kualitas assurance statement pada laporan keberlanjutan setiap perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc200700367]4.2.1 Bank Rakyat Indonesia
Bank Rakyat Indonesia menunjukkan konsistensi kinerja tinggi selama periode 2017–2024. Dengan nilai persentase assurance tertinggi sebesar 96% di tahun 2021 dan 2023. Dari keseluruhan perusahaan Bank BRI merupakan Bank yang memiliki nilai skor tertinggi dimana, perusahaan ini konsistensi dalam melakukan laporan keberlanjutan assurance  tiap tahunnya berada pada nilai persentase tinggi rata-rata skor berada pada kisaran 85%,
[bookmark: _Toc200700368]4.2.2 Bank Central Asia
Bank Central Asia menunjukkan konsistensi kinerja tinggi selama periode 2019–2024. Nilai persentase assurance tertinggi berada pada tahun 2024 sebesar 91%.
[bookmark: _Toc200700369]4.2.3 Bank Negara Indonesia
Bank Negara Indonesia mendapatkan predikat tinggi pada tahun 2017-2014. Nilai persentase assurance tertinggi berada pada tahun 2024 sebesar 91%. Dari keseluruhan perusahaan Bank BNI juga termasuk Bank yang memiliki nilai skor tertinggi dimana, tiap tahunnya berada pada nilai persentase tinggi rata-rata skor berada pada kisaran 80%,
4.2.4 Bank Permata
Bank Permata hanya memiliki skor pada tahun 2024 dengan nilai persentase assurance 91%. Pada tahun 2017-2023 Bank Permata laporan keberlanjutan ini telah diverifikasi secara internal oleh bank permata, namun belum menggunakan jaminan eksternal (external assurance).
[bookmark: _Toc200700370]4.2.5 Bank Danamon Indonesia
Bank Danamon Indonesia berada pada predikat tinggi pada tahun 2023 sebesar 83% dan pada tahun 2024 sebesar 87%. Pada tahun 2017-2018 Bank Danamon belum menerbitkan laporan keberlanjutan. Pada tahun 2019-2022 tidak terdapat penyajian informasi tentang assurance karena ini merupakan laporan pertama dan belum diverifikasi oleh pihak independen.
[bookmark: _Toc200700371]4.2.6 Bank Mandiri
Bank Mandiri memperoleh predikat tinggi pada tahun 2020-2024 dengan hasil tertinggi pada tahun 2023-2024 sebesar 91%. Pada tahun 2017-2019 Bank Mandiri belum melakukan external assurance.
[bookmark: _Toc200700372]4.2.7 Bank Tabungan Negara
Bank Tabungan Negara  menunjukkan konsistensi kinerja tinggi pada tahun 2020-2024. Skor tertinggi diperoleh pada tahun 2022-2024 sebesar 96%. Pada tahun tahun 2017-2018 belum menerbitkan laporan keberlanjutan dan pada tahun 2019 belum melakukan external assurance laporan keberlanjutan..
[bookmark: _Toc200700373]4.2.8 Bank Maybank Indonesia
Bank Maybank selain pada tahun 2021, bank ini belum diperiksa oleh lembaga external assurance. Pada tahun 2021 Bank Maybank Indonesia masuk dalam predikat tinggi sebesar 96%. 
[bookmark: _Toc200700374]4.2.9 Bank CIMB Niaga
Bank CIMB Niaga pada tahun 2017-2022 memperoleh predikat tinggi sedangkan pada tahun 2023-2024 Bank CIMB Niaga masuk dalam kategori sedang dengan hasil sebesar 65%. Dari keseluruhan perusahaan Bank CIMB Niaga merupakan Bank yang masuk predikat tinggi dimana, tiap tahunnya berada pada nilai persentase tinggi rata-rata skor berada pada kisaran 85%.
[bookmark: _Toc200700375]4.2.10 Bank Aladin Syariah
Bank Aladdin Syariah pada tahun 2017-2020 belum menerbitkan laporan keberlanjutan. Pada tahun 2022 dan 2023 bank aladin masuk dalam kategori predikat tinggi sebesar 87% sedangkan pada tahun 2021 dan 2024 belum melakukan external assurance.
[bookmark: _Toc200700376]4.2.11 Bank Artha Graha
Bank Artha Graha pada tahun 2017-2019 belum menerbitkan laporan keberlanjutan perusahaan. Pada tahun 2020-2024 Laporan ini belum dilakukan assurance oleh pihak ketiga yang independen. Namun demikian, Bank menjamin kebenaran seluruh pengungkapan informasi dalam laporan ini.
[bookmark: _Toc200700377]4.2.12 Bank Jabar Banten
Bank Jabar Banten pada tahun 2017-2018 belum melakukan external assurance. Pada tahun 2019-2024 Bank Jabar Banten menunjukkan konsistensi masuk dalam predikat tertinggi sebesar 96% sedangkan pada tahun 2024 Bank Jabar Banten belum menerbitkan laporan keberlanjutan.
[bookmark: _Toc200700378]4.2.13 Bank Woori Saudara
Bank Woori Saudara pada tahun 2017-2019 belum menerbitkan laporan keberlanjutan. Pada tahun 2020-2024 Bank belum melakukan verifikasi tertulis dari pihak ketiga yang independen tetapi, Bank menjamin bahwa seluruh informasi yang diungkapkan di dalam laporan ini adalah benar, akurat, dan faktual.
[bookmark: _Toc200700379]4.2.14 Bank Syariah Indonesia
Bank Syariah Indonesia pada tahun 2017-2019 belum menerbitkan laporan keberlanjutan sedangkan pada tahun 2020 belum melakukan external assurance. Pada tahun 2021-2024 Bank Syariah Indonesia menunjukkan konsistensinya memperoleh predikat tertinggi. Skor akhir tertinggi diperoleh pada tahun 2024 sebesar 96%.
[bookmark: _Toc200700380]4.2.15 Bank BPTN Syariah
Bank BPTN Syariah pada tahun 2017-2018 belum menerbitkan laporan keberlanjutan. Pada tahun 2019-2024 BTPN Syariah belum meminta verifikasi tertulis dari Pihak Independen (Assurance). Namun, BTPN Syariah telah melakukan validasi terhadap seluruh data dan informasi kinerja keberlanjutan hingga mendapatkan pers etujuan dari Direksi dan Dewan Komisaris sebelum dipublikasikan.
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[bookmark: _Toc200700381]BAB V
PENUTUP

[bookmark: _Toc200700382]5.1 Kesimpulan 
Tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui kualitas assurance statement pada laporan keberlanjutan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan, maka di dapatkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Kualitas assurance statement bervariasi antar perusahaan. Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Negara Indonesia (BNI), dan Bank CIMB Niaga menunjukkan kualitas assurance statement yang sangat baik dan konsisten dari tahun ke tahun. Hal ini ditunjukkan melalui skor total dan skor akhir yang tinggi serta stabil, terutama pada aspek independensi penjamin, ruang lingkup, dan standar jaminan.
2. Masih terdapat perusahaan yang belum menerapkan assurance secara menyeluruh. Beberapa bank seperti Bank Artha Graha, BTPN Syariah, dan Woori Saudara tidak memiliki skor sama sekali selama periode analisis, menunjukkan bahwa mereka tidak atau belum mengimplementasikan assurance statement dalam laporan keberlanjutan.
3. Adanya peningkatan kualitas secara umum setelah diberlakukannya POJK No. 51/POJK.03/2017. Terlihat bahwa sejak tahun 2020, mayoritas perusahaan mulai menunjukkan tren positif dalam penerapan prinsip assurance sejalan dengan regulasi dan dorongan dari otoritas keuangan.
[bookmark: _Toc200700383]5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan,maka peneliti memberikan saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan Perbankan
Diharapkan perusahaan dapat mengungkapkan laporan keberlanjutan dilengkapi dengan assurance statement untuk meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan publik serta pemangku kepentingan.
2. Bagi Investor dan Pemangku Kepentingan
Disarankan untuk lebih kritis terhadap laporan keberlanjutan perusahaan, terutama memperhatikan apakah laporan tersebut sudah diaudit secara independen melalui assurance statement yang baik.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan memperluas objek penelitian ke sektor non-perbankan, serta menambahkan variabel lain seperti kinerja keuangan atau indeks ESG untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif.
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